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ABSTRAK 

Berdasarkan Food Drug Administration, dosis kafein yang diizinkan yaitu sebanyak 

100-200mg/hari, sedangkan menurut SNI 01-7152-2006 batas maksimum kafein 

pada makanan dan minuman yaitu 150 mg/hari dan 50 mg/sajian. Tujuan penelitian 

ini yaitu membuat kurva baku dan menentukan kadar kafein dalam sampel teh. Pada 

penelitian ini dilakukan analisis kadar kafein menggunakan metode U-HPLC yang 

mana aseton : dapar : air : metanol digunakan sebagai fasa gerak dan kolom C18 

sebagai fasa diam. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sampel yang 

dibuat dalam empat konsentrasi berbeda yaitu 20; 40; 60 dan 80 ppm diperoleh hasil 

perhitungan kadar tiap 5mg sampel sebanyak  0,0471; 0,0473; 0,0472 dan 

0,0130mg/L. Dapat disimpulkan bahwa masing-masing sampel memiliki kadar 

kafein yang berbeda. Sampel K4 (80 ppm) memiliki kadar kafein paling rendah dan 

sampel K2 (40 ppm) memiliki kadar kafein paling tinggi. Semakin rendah 

kandungan kafein maka semakin baik kualitasnya. 

Kata Kunci: Kafein, Kuantitatif, Teh, U-HPLC 

ABSTRACT 

Based on the Food Drug Administration, the allowed dose of caffeine is 100-200 

mg/day, while according to SNI 01-7152-2006 the maximum limit for caffeine in 

food and beverages is 150 mg/day and 50 mg/serving. The purpose of this research 

is to make a standard curve and determine the caffeine content in tea samples. In 

this study, analysis of caffeine content was carried out using the U-HPLC method 

in which acetone : buffer : water : methanol was used as the mobile phase and 

column C18 as the stationary phase. Based on the research results, it was found 

that the samples were made in three different concentrations, namely 20; 40; 60 

and 80 ppm, the results of calculating the concentration of each 5 mg sample were 
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0.0471; 0.0473; 0.0472 and 0.0130mg/L. It can be concluded that each sample has 

a different level of caffeine. Sample K4 (80 ppm) had the lowest caffeine content 

and sample K2 (40 ppm) had the highest caffeine content. The lower the caffeine 

content, the better the quality. 

Keywords: Caffeine, Quantitative, Tea, U-HPLC 

PENDAHULUAN 
 

Teh adalah salah satu jenis 

minuman yang paling dikenal di 

dunia. Indonesia termasuk dalam 5 

negara terbesar pengekspor teh selain 

India, China, Sri Lanka, dan Kenya. 

Produksi ekspor teh di Indonesia 

mencapai 6% dari total ekspor teh di 

dunia. Teh banyak dikonsumsi karena 

selain rasanya yang khas, teh juga 

memiliki banyak khasiat (Tyas, 

2021). Manfaat teh begitu banyak 

namun terdapat pula zat dalam teh 

yang berakibat kurang baik untuk 

tubuh. Zat tersebut adalah kafein. 

Meski kafein aman dikonsumsi, zat 

tersebut dapat menimbulkan reaksi 

yang tidak dikehendaki jika 

dikonsumsi secara berlebihan seperti 

insomnia, gelisah, delirium, 

takikardia, ektrasistole, pernapasan 

meningkat, tremor otot dan diuresis 

(Ramdan dkk, 2023). 

Kafein merupakan senyawa 

alkaloid metilxantin (basa purin) yang 

berwujud Kristal berwarna putih dan 

bersifat psikoaktif (Andi Ilham 

Latunra, 2021). Kandungan yang 

terdapat pada kafein memiliki banyak 

manfaat seperti dapat menstimulasi 

susunan saraf, merelaksasikan otot 

polos terutama otot polos bronkus dan 

stimulus otot jantung. Efek samping 

yang akan didapatkan bila 

mengkonsumsi terlalu sering dapat 

menyebabkan gugup, gelisah, 

insomnia, mual dan kejang (Mierza 

dkk., 2023). Berdasarkan Food Drug 

Administration diacu dari Liska 

(2014), dosis kafein yang diizinkan 

yaitu sebanyak 100-200mg/hari, 

sedangkan menurut SNI 01-7152-

2006 batas maksimum kafein pada 

makanan dan minuman yaitu 150 

mg/hari dan 50 mg/sajian. Kafein ini 

merupakan stimulan tingkat sedang 

(mild stimulant) yang sering diduga 

sebagai penyebab kecanduan. Dalam 

jumlah banyak kafein dapat 

menimbulkan kecanduan, namun 

gejala kecanduan kafein akan hilang 

dalam waktu satu sampai dua hari 

setelah menbgkonsumsi (Abriyani 

dkk, 2023). 

Saat ini, sebagian besar metode 

analisis obat yang direkomendasikan 

oleh Farmakope didasarkan pada 

teknik kromatografi, salah satunya 

yaitu HPLC. High Performance 

Liquid Chromatography (HPLC) 

adalah teknik kromatografi cair (LC) 

yang penting dan sering digunakan 

untuk pemisahan berbagai komponen 

dalam campuran. Berbagai alasan 

kekurangan dari metode HPLC, 

dewasa ini muncul suatu 

instrumentasi yang disebut sebagai 

UHPLC (Ultra High Performance 

Liquid Chromatograph) yang 

menawarkan efisiensi tinggi dalam 

analisis. UHPLC mencakup 

pemisahan LC menggunakan kolom 
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yang mengandung partikel yang lebih 

kecil dari ukuran 2,5-5-µm yang 

biasanya digunakan dalam HPLC. 

Salah satu manfaat yang ditawarkan 

dalam sistem UHPLC adalah efisiensi 

yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan HPLC (Annissa dkk, 2019). 

Hal di atas yang mendasari 

peneliti melakukan penelitian yaitu 

untuk menetapkan panjang 

gelombang maksimum, kurva baku 

dan kadar kafein pada teh 

menggunakan U-HPLC (Ultra High 

Performance Liquid 

Chromatography). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif dengan 

metode U-HPLC. Analisis kuantitatif 

adalah suatu analisa yang digunakan 

untuk mengetahui kadar suatu zat 

(Maharani dan Yusrin, 2019). 

A. ALAT DAN BAHAN 

Alat yang digunakan yaitu Alat: 

labu ukur, pipet volume, kertas 

saring, dan beaker glass. Bahan yang 

digunakan yaitu baku kafein, 

aquades, metanol, sampel teh. 

 

B. PROSEDUR KERJA 

1. Preparasi Sampel Teh 

Pembuatan sampel teh 100 ppm 

dalam 50ml aquades. Sampel teh 

dipisahkan dari campuran bunga 

melati dalam kemasan, kemudian 

diblender dan diayak dengan ayakan 

mesh 40, kemudian disaring dan 

diambil filtratnya. 

2. Pembuatan Larutan Baku Kafein 

Baku kafein 0,1mg/ml aquadest 

dibuat dengan konsentrasi 100ppm. 

Larutan induk dibuat dari kafein 

sebanyak 0,005gr dan dilarutkan 

dalam labu ukur dengan aquabidest 

ad 50 mL. Sementara itu, larutan seri 

dibuat dengan konsentrasi 20, 40, 60, 

80 ppm dari larutan induk kafein. 

3. Penentuan Kadar Kafein 

Buatlah 4 konsentrasi yang 

berbeda 20; 40; 60 dan 80 ppm pada 

masing-masing sampel. Larutan 

sampel yang telah dipreparasi 

diinjeksikan sejumlah 200 μL ke 

dalam sistem UHPLC dengan fase 

gerak aseton : dapar : air : metanol. 

Kecepatan alir yang digunakan adalah 

2,0 mL/menit pada kondisi isokratik 

selama 3 menit dengan detektor UV 

pada panjang gelombang maksimum 

274 nm. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh berupa 

kromatogram yang akan 

menunjukkan nilai AUC (Area Under 

Curve). Kadar kafein masing-masing 

sampel dihitung dengan 

menggunakan persamaan regresi 

linier yang diperoleh (Widhyani et 

al., 2021). Diperoleh hasil dari 

praktikum sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai AUC masing-masing 

konsentrasi 

Ppm (x) AUC (y) 

60 4567,650 

80 7084,052 

100 8602,490 

 

A. PENENTUAN AUC DAN 

LINEARITAS 

Linieritas menunjukkan 

kemampuan suatu metode analisis 

untuk memperoleh hasil pengujian 
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yang sesuai dengan konsentrasi analit 

dalam sampel pada kisaran 

konsentrasi tertentu. Nilai AUC dari 

seri konsentrasi standar kafein 

menentukan linieritas. Hasil linieritas 

dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

 
Gambar 1. Kurva baku standar 

kafein 

Nilai r = 0,989 menunjukan 

nilai yang cukup baik karena bernilai 

r ≥ 0,99. Hal ini menunjukan 

hubungan peningkatan konsentrasi 

dan respon instrumen yang linier. 

Persamaan regresi linier yang 

didapatkan dari AUC seri konsentrasi 

standar kafein digunakan untuk 

mensubtitusikan nilai AUC analit 

sampel (Widhyani et al., 2021). 

Persamaan garis regresi linier yang 

diperoleh yaitu y = 100,871x - 1,318. 

B. KADAR KAFEIN 

Konsentrasi kafein pada 

masing-masing sampel diperoleh dari 

perhitungan nilai AUC tiap replikasi 

sampel. Nilai ini disubtitusikan pada 

persamaan regresi linier yang 

didapatkan. Masing-masing sampel 

memiliki konsentrasi kafein yang 

berbeda. Kadar adalah banyaknya 

kandungan suatu senyawa dalam 

sampel. Kadar (b/b) kafein artinya 

berat kafein yang terkandung dalam 

tiap bobot sampel (Widhyani et al., 

2021). Hasil yang diperoleh: 

Tabel 1. Kadar kafein masing-

masing sampel teh 

Sampel 

Kadar kafein 

rata-rata tiap 

5mg 

%Kadar 

T1 0,0471mg/L 0,188% 

T2 0,0473mg/L 0,189% 

T3 0,0472mg/L 0,188% 

T4 0,0130mg/L -0,052% 

Masing-masing sampel 

memiliki kadar kafein yang berbeda. 

Sampel T4 memiliki kadar kafein 

paling rendah dan sampel T2 

memiliki kadar kafein paling tinggi. 

Semakin rendah kandungan kafein 

maka semakin baik kualitasnya. 

Kadar kafein yang memenuhi 

persyaratan SNI 01-7152-2006 yang 

menyatakan bahwa ketentuan 

senyawa bioaktif kafein yang 

terkandung dalam produk pangan 

minuman memiliki batas maksimum 

50 mg/sajian (Widhyani et al., 2021). 

 
Gambar 2. Preparasi Sampel 

 
Gambar 3. Persiapan Penentuan 

Kadar Kafein 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan terhadap sampel yang 

dibuat dalam empat konsentrasi 

berbeda yaitu 20; 40; 60 dan 80 ppm 

diperoleh hasil perhitungan kadar tiap 

5mg sampel sebanyak  0,0471; 

0,0473; 0,0472 dan 0,0130mg/L. 

Dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing sampel memiliki 

kadar kafein yang berbeda. Sampel 

T4 (80 ppm) memiliki kadar kafein 

paling rendah dan sampel T2 (40 

ppm) memiliki kadar kafein paling 

tinggi. Semakin rendah kandungan 

kafein maka semakin baik 

kualitasnya. Persyaratan SNI 01-

7152-2006 menyatakan bahwa 

ketentuan senyawa bioaktif kafein 

yang terkandung dalam produk 

pangan minuman memiliki batas 

maksimum 50 mg/sajian. 
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